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MOTTO 

 

مَامِ عَلَى الرَّعِيَّةِ مَنُوطٌ باِلْمَصْلَحَةِ   ٔتَصَرُّفُ الِْْ

Artinya: Tindakan imam (pemimpin/hakim) terhadap rakyatnya (pencari keadilan) 

harus berorientasi pada kemaslahatan. 

 ٕالْمُقْسِطِيَن عِنْدَ اللَّوِ عَلَى مَنَابِرَ مِنْ نوُرٍ  إِنَّ 

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang berlaku adil di sisi Allah berada di atas 

mimbar-mimbar cahaya. (H.R. Muslim) 

 

                                                           
1

 Jalaluddin as-Suyuthi, Al-Asybah wa an-Nazha‟ir fi Qawa‟id wa Furu‟ Fiqh asy-

Syafi‟iyyah (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1983), 121. 
2
 Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, vol. 3 (Beirut: Dar Ihya‟ al-Turats al-Arabi, t.t.), hadis no. 

1827. 
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 ABSTRAK 

Mufida, Irfan, 2026. Analisis Pertimbangan Hakim Dalam Perkara Izin Poligami 

Sebab Calon Istri Kedua Hamil di Luar Nikah Perspektif Sadd Al-Dzari‟ah (Studi 

Perbandingan Putusan Nomor 414/Pdt.G/2022/Pa.Kdr dan 

3971/Pdt.G/2021/Pa.Kab.Kdr), Hukum Keluarga Islam, Pascasarjana, UIN Syekh 

Wasil Kediri, Dosen Pembimbing: 1. Dr. Ahmad Wahidi, M.H.I. 2. Dr. H. Ilham 

Thohari, M.H.I.  

Kata Kunci: Izin Poligami, Hamil di Luar Nikah, Pertimbangan Hakim, Sadd Al-

Dzari‟ah.  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya inkonsistensi putusan hakim 

dalam perkara izin poligami di Pengadilan Agama dengan alasan calon istri kedua 

telah hamil di luar nikah. Meskipun UU No. 16 Tahun 2019 dan Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) telah menetapkan syarat alternatif dan kumulatif yang ketat, 

dalam praktiknya terjadi perbedaan penerapan hukum. Contoh nyata terlihat pada 

Putusan No. 3971/Pdt.G/2021/PA.Kab.Kdr yang mengabulkan permohonan 

poligami demi kemaslahatan janin meski syarat alternatif tidak terpenuhi, 

berbanding terbalik dengan Putusan No. 414/Pdt.G/2022/PA.Kdr yang menolak 

permohonan serupa karena adanya unsur keterpaksaan pada persetujuan istri 

pertama. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pertimbangan hakim 

dalam mengabulkan dan menolak izin poligami akibat kehamilan di luar nikah 

serta meninjau perbedaan tersebut melalui perspektif metode istinbath hukum 

sadd al-dzari‟ah. Metode sadd al-dzari‟ah digunakan untuk melihat bagaimana 

hakim berupaya menutup celah kerusakan (mafsadah) atau kemaksiatan yang 

lebih besar dalam memutuskan perkara tersebut.  

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan menggunakan 

empat pendekatan yaitu pendekatan kasus untuk membedah dua putusan 

pengadilan yang kontras, pendekatan konseptual untuk mengkaji doktrin sadd al-

dzari‟ah, pendekatan perbandingan untuk menganalisis perbedaan pertimbangan 

hakim, serta pendekatan perundang-undangan untuk menelaah regulasi terkait 

poligami dalam hukum positif Indonesia. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan paradigma hukum: 

Putusan Pengadilan Agama Kota Kediri menerapkan sadd al-dzari‟ah secara ketat 

untuk melindungi asas monogami dan ekonomi keluarga, sedangkan Pengadilan 

Agama Kabupaten Kediri mengedepankan prinsip kemudahan (taysir) demi 

perlindungan nasab anak. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun 

kehamilan di luar nikah bukan syarat sah poligami, hakim dapat mengintegrasikan 

Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010 sebagai solusi 

alternatif. Dengan demikian, hak perdata anak tetap terlindungi melalui hubungan 

keperdataan dengan ayah biologis tanpa harus mengorbankan sakralitas 

perkawinan monogami atau mendzalimi istri pertama melalui izin poligami yang 

dipaksakan.  
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ABSTRACT  

Mufida, Irfan, 2026. Analisis Pertimbangan Hakim Dalam Perkara Izin Poligami 

Sebab Calon Istri Kedua Hamil di Luar Nikah Perspektif Sadd Al-Dzari‟ah (Studi 

Perbandingan Putusan Nomor 414/Pdt.G/2022/Pa.Kdr dan 

3971/Pdt.G/2021/Pa.Kab.Kdr), Hukum Keluarga Islam, Pascasarjana, UIN Syekh 

Wasil Kediri, Dosen Pembimbing: 1. Dr. Ahmad Wahidi, M.H.I. 2. Dr. H. Ilham 

Thohari, M.H.I.  

Keywords: Polygamy Permit, Pregnancy Out of Wedlock, Judicial Consideration, 

Sadd al-Dzari‟ah.  

 

This research is motivated by inconsistencies in judicial decisions 

regarding polygamy permit cases in Religious Courts where the prospective 

second wife is already pregnant out of wedlock. Although Law No. 16 of 2019 

and the Compilation of Islamic Law (KHI) establish strict alternative and 

cumulative requirements, legal application varies in practice. A clear example is 

seen in Decision No. 3971/Pdt.G/2021/PA.Kab.Kdr, which granted a polygamy 

petition for the well-being of the fetus despite failing to meet alternative 

requirements. Conversely, Decision No. 414/Pdt.G/2022/PA.Kdr rejected a 

similar petition due to elements of coercion in the first wife's consent. This study 

aims to analyze judicial considerations in granting or rejecting polygamy permits 

resulting from out-of-wedlock pregnancies and to review these differences 

through the perspective of the sadd al-dzari‟ah (blocking the means) method of 

legal deduction. The sadd al-dzari‟ah method is employed to examine how judges 

attempt to prevent greater harm (mafsadah) or immorality when deciding such 

cases.  

This study is a normative legal research utilizing four approaches: a case 

approach to dissect the two contrasting court decisions, a conceptual approach to 

examine the doctrine of sadd al-dzari‟ah, a comparative approach to analyze 

differences in judicial reasoning, and a statutory approach to review regulations 

regarding polygamy in Indonesian positive law.  

The results indicate a divergence in legal paradigms: the Kediri City 

Religious Court strictly applied sadd al-dzari‟ah to protect the principle of 

monogamy and family economics, whereas the Kediri Regency Religious Court 

prioritized the principle of ease (taysir) for the protection of the child‟s lineage 

(nasab). This research concludes that while pregnancy out of wedlock is not a 

legal requirement for polygamy, judges can integrate the Constitutional Court 

Decision No. 46/PUU-VIII/2010 as an alternative solution. Thus, the child's civil 

rights remain protected through a civil relationship with the biological father 

without sacrificing the sanctity of monogamous marriage or disenfranchising the 

first wife through forced polygamy permits. 
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 ملخص

Mufida, Irfan, 2026. Analisis Pertimbangan Hakim Dalam Perkara Izin Poligami 

Sebab Calon Istri Kedua Hamil di Luar Nikah Perspektif Sadd Al-Dzari‟ah (Studi 

Perbandingan Putusan Nomor 414/Pdt.G/2022/Pa.Kdr dan 

3971/Pdt.G/2021/Pa.Kab.Kdr), Hukum Keluarga Islam, Pascasarjana, UIN Syekh 

Wasil Kediri, Dosen Pembimbing: 1. Dr. Ahmad Wahidi, M.H.I. 2. Dr. H. Ilham 

Thohari, M.H.I.  

 مفتاح الكلمات: إذن تعدد الزوجات، الحمل خارج نكاح، اعتبارات القاضي، سد الذريعة 
 

قضايا إذن تعدد الزوجات في المحاكم  ينطلق ىذا البحث من وجود تضارب في أحكام القضاة بشأن
لسنة  ١ٔالدينية، وذلك بسبب حمل الزوجة الثانية الدرتقبة خارج إطار الزواج. على الرغم من أن القانون رقم 

قد وضعت شروطاً بديلة وتراكمية صارمة، إلا أن ىناك اختلافاً في تطبيق  ولرموعة الأحكام الْسلامية ٢ٕٔٓ
الذي وافق   Pdt.G/2021/PA.Kab.Kdr/3971. ويتضح ذلك جليًا في القرار رقمالقانون على أرض الواقع

على طلب تعدد الزوجات لدصلحة الجنين رغم عدم استيفاء الشروط البديلة، وىو ما يتناقض تمامًا مع القرار رقم 
414/Pdt.G/2022/PA.Kdr  ولى. يهدف الذي رفض طلبًا مماثلًا لوجود عنصر الْكراه في موافقة الزوجة الأ

ىذا البحث إلى تحليل اعتبارات القضاة في قبول ورفض إذن تعدد الزوجات الناجم عن الحمل خارج النكاح، 
ومراجعة ىذا الاختلاف من منظور منهج استنباط الأحكام "سد الذريعة". ويُستخدم منهج سد الذريعة لدعرفة  

  . عند الفصل في ىذه القضاياكيفية سعي القاضي لْغلاق أبواب الدفاسد أو الدعاصي الأكبر
مدخل القضية لتشريح القرارين القضائيين  :باستخدام أربعة مداخل يعتبر ىذا البحث بحثاً قانونيًا معيارياً

الدتناقضين، والددخل الدفاىيمي لدراسة عقيدة سد الذريعة، والددخل الدقارن لتحليل الاختلافات في اعتبارات 
  .فحص اللوائح الدتعلقة بتعدّد الزوجات في القانون الوضعي الْندونيسيالقضاة، والددخل التشريعي ل

 أظهرت نتائج البحث وجود اختلاف في النموذج القانوني: حيث طبقت المحكمة الدينية بمدينة كيديري
ديري نية بمنطقة كيمنهج سد الذريعة بصرامة لحماية مبدأ وحدة الزوجة واقتصاد الأسرة، بينما قدمت المحكمة الدي

من أجل حماية نسب الطفل. وخلص البحث إلى أنو على الرغم من أن الحمل خارج النكاح ليس  "التيسير"مبدأ 
  PUU-VIII/2010/46شرطاً لصحة تعدد الزوجات، إلا أنو يمكن للقاضي دمج قرار المحكمة الدستورية رقم

ة الددنية مع الأب البيولوجي دون كحل بديل. وبذلك، تظل الحقوق الددنية للطفل لزمية من خلال العلاق
  .التضحية بقدسية الزواج الأحادي أو ظلم الزوجة الأولى من خلال إذن تعدد الزوجات القسري
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